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ABSTRAK  

 
PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT SEKITAR CANDI 

TERHADAP CANDI DAN UPAYA PELESTARIANNYA  
 

Harianti, V. Indah Sri Pinasti, Sudrajat  
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat sekitar 

candi terhadap candi dan sekaligus partisipasi mereka dalam upaya 
perlindungan dan pelestarian candi.   Latar belakang penelitian ini didasari 
oleh fakta bahwa kerusakan candi dan beberapa kasus pencurian arca di 
beberapa candi semakin marak terjadi. Bahkan di Jawa Timur masyarakat 
sekitar candi tanpa rasa bersalah mengambil batu bata candi dan 
membuatnya menjadi semen merah untuk kemudian dijual. Padahal candi 
merupakan salah satu benda cagar budaya yang dilindungi oleh negara 
dengan UU No. 5 Tahun 1992. 

Responden dalam penelitian meliputi: pend uduk yang ada di sekitar 
Candi Barong, pedagang dan pengunjung yang ada di Candi Prambanan, 
serta Balai  Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3). Total jumlah responden 
yang kami ambil datanya adalah 50 orang. Sedangkan teknik pengumpulan 
data yang digunak an antara lain: wawancara mendalam (indepth interview), 
observasi langsung, dan analisis dokumen. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif dengan tiga kom ponen yaitu: 
reduksi data: yaitu menelaah data-data yang diperoleh dan  mereduksinya 
atas dasar relevansi, sajian data: menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang memiliki makna tertentu, dan terakhir verifikasi data 
(penarikan kesimpulan) yaitu memaknai data secara spesifik dan menarik 
kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas masyarakat yang tinggal di 
sekitar candi serta pedagang yang beraktivitas di sekitar candi mempunyai 
persepsi yang salah mengenai candi. Pendapat mereka didasarkan pada 
pengamatan bentuk bangunan dan cerita-cerita rakyat sehingga sangat 
dimungkinkan adanya kesalahan dalam memaknai candi. Sebagian besar 
pengunjung candi juga memiliki persepsi yang salah. Pada umumnya mereka 
menganggap candi sebagai bangunan suci yang berfungsi sebagai makam. 
Oleh karenanya mereka tidak berani berbuat macam-macam di dalam 
kompleks bangunan candi. Meskipun persepsi mereka tentang candi masih 
salah, tetapi tingkat partisipasinya dalam upaya perlindungan dan 
pelestarian candi cukup baik. Salah satu contoh sikap positif mereka yang 
mendukung upaya perli ndungan dan pelestarian candi adalah: menjaga 
kebersihan lingkungan kompleks candi. Sementara itu sosialisasi terhadap 
UU No 5 Tahun 1992 telah dilakukan oleh BP3 melalui  berbagai media antara 
lain: melalui radio (RRI Pro2 Yogyakarta),  seminar, pameran, dan sosialisasi 
ke sekolah dan ke kecamatan-kecamatan  di DIY.   
 



BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki banyak peninggalan sejarah, baik yang berupa 

bangunan (candi, keraton benteng pertahanan), artefak, kitab sastra, dan 

lain-lain. Peninggalan sejarah merupakan warisan budaya masa lalu yang 

merepresentasikan keluhuran dan ketinggian budaya masyarakat. 

Peninggalan sejarah yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia 

merupakan kekayaan budaya yang  harus dijaga dan dilestarikan 

eksistensinya. Dengan adanya peninggalan sejarah, bangsa Indonesia 

dapat belajar dari kekayaan budaya masa lalu untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada saat ini dan 

masa yang akan datang. 

Pemerintah menyadari bahwa peninggalan sejarah merupakan 

warisan budaya yang memiliki nilai historis. Peni nggalan sejarah yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia harus dijaga dan dilestarikan agar 

nilai -nilai luhur budaya bangsa Indonesia tetap terpelihara. Untuk  

melindungi benda -benda peninggalan sejarah yang menjadi kekayaan 

budaya bangsa tersebut, pemerintah mengeluark an Undang-undang No 5 

Tahun 1992, dan PP No 10 Tahun 1993 sebagai pedoman pelaksanaan 



undang-undang tersebut. UU No. 5 Tahun 1992 merupakan 

penyempurnaan dari produk hukum sebelumnya yaitu Monumenten 

Ordonantie Nomor 21 Tahun 1934 (Staatsblad Tahun 1934 Nomor 515).   

Dalam UU No. 5 Tahun 1992 yang dimaksud dengan benda cagar 

budaya adalah: benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang 

berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-sisanya, 

yang berumur sekurang -kurangn ya 50 tahun, atau mewakili masa gaya 

yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 tahun, serta 

dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan 

kebudayaan; benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan (UU No. 5 Tahun 1992 Pasal 

1).  

Sedemikian pentingnya benda-benda peninggalan sejarah bagi 

perkembangan dan kemajuan bangsa sehingga pemerintah bertekad 

untuk menjaga dan melestarikannya. Namun, m eskipun pemerintah telah 

berusaha melindungi dan melestarikan benda -benda peninggalan sejarah 

dengan mengeluarkan undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi 

usaha tersebut tidak akan berhasil tanpa keikutsertaan dan partisipasi 

warga masyarakat terutama warga yang bertempat tinggal dan 

berkativitas di sekitar candi. Dengan demikian eksistensi dan kelestarian  

benda-benda purbakala tersebut  tidak hanya menjadi tanggung jawab 



pemerintah, tetapi juga tanggung jawab seluruh warga masyarakat, 

terutama warga yang bertempat tinggal dan berakti vitas di sekitar candi.  

Kesadaran masyarakat dalam upaya pelestarian benda-benda cagar 

budaya terutama candi perlu mendapat perhatian dari semua pihak. 

Sinyalemen selama ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar candi 

belum mempunyai kesadaran yang tinggi u ntuk melindungi dan 

melestarikan candi. Hal ini dibuktikan dengan adanya kasus-kasus 

pencurian sejumlah arca pada Candi Prambanan, Candi Borobudur, Candi 

Sukuh, Dieng dan sebagainya. Peristiwa tersebut sangat mengejutkan 

kalangan ahli purbakala maupun masy arakat pencinta dan pemerhati 

benda-benda cagar budaya warisan budaya. Pengrusakan benda-benda 

dan bangunan peninggalan bersejarah oleh masyarakat  masih banyak 

dilakukan sampai saat ini, baik dilakukan secara sadar maupun tidak. Hal 

ini dapat dilihat dala m peristiwa penjualan batu bata candi yang dibuat 

growol (semen merah). Berdasarkan laporan seorang bupati pada tanggal 

25 Januari 1998, ia melihat tempat-tempat kuno peninggalan Kerajaan 

Majapahit di hutan -hutan, pekarangan dan sawah-sawah telah digali oleh 

rakyat untuk diambil batu merahnya dan dijual ke pabrik -pabrik 

(Kompas, 21 Mei 1983) Pengambilan ini telah berlangsung  selama hampir 

seratus tahun, dan sampai sekarang masih terus berlangsung. Masyarakat 

mengambil benda-benda peninggalan bersejarah  karena berada di sawah, 

pekarangan, dan halaman mereka. Apabila mereka membutuhkan uang, 

maka batu-batu tadi dibersihkan dan dijual sebagai barang dagangan. 




